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ABSTRAK
Penelitian ini didasari dengan ditemukannya kegiatan GLS yang masih rendah. Rendahnya GLS ini ada karena
kurangnya motivasi membaca siswa serta sedikitnya siswa yang mengunjungi perpustakaan guna meminjam
buku dan tidak adanya jadwal khusus kegiatan literasi. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan kemampuan literasi baca-tulis siswa.
Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan format analisis dokumen, dengan subjek penelitian
siswa kelas IV SD Negeri Kalisampurno III. Teknik analisi data menggunakan rumus persentase dengan
penyajian data memberi kode pada soal-soal tesk literasi baca-tulis siswa, dan ada tujuh kode teks. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 50 siswa kelas IV SD Negeri Kalisampurno III yang menjadi sampel
penelitian, sebanyak 39 siswa atau 78% siswa berada dalam kategori rendah, serta sebanyak 11 siswa atau 22%
siswa berada dalam kategori sedang. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan literasi baca-
tulis siswa kelas IV berada dalam kategori rendah dengan persentase 48%. Oleh karena itu, peneliti menyarankan
implementasi GLS 15 menit membaca buku non-pelajaran sebelum pembelajaran dimulai guna meningkatkan
minat baca siswa.
KataKunci: tingkat kemampuan, literasi, literasi baca-tulis

LITERACY SKILL OFGRADE IV STUDENTS OF SDN KALISAMPURNO III SIDOARJO

ABSTRACT
This research is based on the discovery of low GLS activity. This low GLS is due to the lack of motivation to read
students and the few students who visit the library to borrow books and there is no special schedule for literacy
activities. This study uses a descriptive design with a qualitative approach. This study uses a descriptive design
with a qualitative approach. The purpose of this study is to describe students' literacy skills. Data collection
techniques in this study used documentation analysis format, with the research subject being fourth grade
students at SD Negeri Kalisampurno III. The data analysis technique uses the percentage formula by presenting
the data giving codes to the students' reading-writing literacy test questions, and there are seven text codes. The
results of this study indicate that as many as 50 grade IV students of SD Negeri Kalisampurno III were the
research sample, there was 78% of students are in the low category, and 22% of students are in the medium
category. Therefore, it can be concluded that the level of literacy ability of grade IV students is in the low
category with a percentage of 48%. Therefore, the researcher suggests implementing GLS 15 minutes reading
non-lesson books before learning begins to increase students' interest in reading.
Keywords: Ability Level, Literacy, Read-Writing Literacy
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PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan pendidikan semakin penting

dalam menjamin keterampilan siswa. Pendidikan sebagai wujud dari suatu kemajuan, suatu
masyarakat yang maju ditandai dengan majunya sektor pendidikan yang berkualitas. Untuk
mempersiapkan generasi yang literat, pendidikan nasional berfokus pada tiga hal pokok yaitu,
literasi dasar, kompetensi, dan kualitas karakter. Kaitannya dengan dunia pendidikan, literasi
menjadi bagian penting dalam tumbuh kembang siswa sebagai subjek pendidikan. Siswa dituntut
untuk menguasai 16 keterampilan agar mampu menjaga eksistensinya di dalam konsep
kehidupan abad ke-21 dan dijelaskan bahwa salah satu keterampilan yang dimaksud adalah
keterampilan literasi dasar yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Harahap, 2022:
2090).

Literasi dasar tersebut mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains,
literasi digital, literasi finansial, dan literasi kebudayaan dan kewarganegaraan (Nudiati, 2020:
35). Membaca dan menulis merupakan, literasi yang dikenal paling awal dalam sejarah
peradaban manusia, keduanya tergolong literasi fungsional dan berguna dalam kehidupan sehari-
hari (Junita, dkk. 2022: 763). Membaca dan menulis adalah ilmu dasar untuk melanjutkan ke
ilmu lainnya. Dengan kemampuan literasi baca-tulis yang memadai dan mumpuni, siswa dapat
memahami makna dari sebuah tulisan, memperluas wawasan dan memperoleh informasi baru,
dan dapat mempelajari ilmu dengan mudah. Namun faktanya, budaya literasi di Indonesia
sangatlah rendah dibanding negara-negara lainnya. Rendahnya literasi di Indonesia disebabkan
olelh banyak hal, salah satunya yaitu minat baca masyarakan yang masih minim serta fasilitas
pendidikan yang belum memadai di berbagai daerah kecil di Indonesia.

Hal tersebut diperkuat lagi dengan capaian Programmel for International Student
Assessment (PISA) 2018 (dalam Nur’aini, dkk 2021: 2) yang menunjukkan bahwa, Indonesia
menduduki posisi 10 terbawah dari 79 negara yang berpartisipasi dengan nilai 371 pada
kemampuan membaca. Dalam rangka meningkatkan kesadaran membaca, terlebih dahulu harus
ditumbuhkan minat dalam diri siswa. Menurut Sari (2020: 2) Minat membaca adalah suatu
perhatian yang kuat dan mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca,
sehingga mengarahkan individu untuk membaca dengan kemauannya sendiri. Minat membaca
tidak lahir begitu saja pada diri seseorang, tetapi minat baca harus dibina sejak dini.

Di Indonesia, sejalan dengan kurikulum 2013, pemerintah mencanangkan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) untuk menumbuhkan minat baca siswa. Gerakan ini meliputi
kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai
aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis dan/ atau berbicara. Dalam GLS
terdapat tiga tahapan pelaksanaan di Sekolah Dasar (SD) yaitu pembiasaan, pengembangan,
pembelajaran, (Kemendikbud, 2016: 5). Pada tahapan pembiasaan bertujuan untuk
menumbuhkan minat peserta didik terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca
(Kemendikbud, 2016: 7) melalui kegiatan 15 menit membaca buku selain buku mata pelajaran
sebelum pelajaran dilakukan, selsuai dengan Klmenterian Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Peraturan Menteri nomor 23 tahun 2015. Kegiatan ini dilakukan untuk menumbuhkan minat
baca siswa agar keterampilan membaca dapat meningkat, sehingga pengetahuan dapat dikuasai
dengan lebih baik.

Kecakapan literasi pada tahapan pembiasaan di Sekolah Dasar (SD) kelas tinggi yaitu
komunikasi dan berpikir kritis. Komunikasi melalui mempresentasikan cerita dengan efektif,
berpikir kritis melalui mengetahui jenis tulisan dalam media dan tujuannya. Fokus dan prinsip
kegiatan membaca pada tahap ini di jenjang kelas tinggi adalah Menyimak (lebih lama) untuk
memahami isi bacaan, membaca dengan Memahami isi bacaan dengan berbagai strategi
(mengenali jenis teks, membuat inferensi, koneksi dengan pengalaman/ teks lain, dll). Kegiatan
dilakukan dengan membacakan buku dengan nyaring, membaca dalam hati. Jenis buku bacaan
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yang dapat digunakan Buku cerita bergambar, buku bergambar kaya teks, buku novel pemula,
baik dalam bentuk cetak/ digital/ visual.

Pada tahapan pengembangan bertujuan untuk mempertahankan minat terhadap bacaan
dan terhadap kegiatan membaca, serta meningkatkan kelancaran dan pemahaman membaca
peserta didik (Kemendikbud, 2016: 27) melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan/ buku
yang telah dibacanya. Kegiatan di tahap ini dapat dilakukan dengan sederhana dengan
menanggapi buku yang dibacakan oleh pendidik atau teman sekelasnya, yang terlah disesuaikan
dengan kemampuan siswa. Kecakapan literasi pada tahap ini di jelnjang SD kelas tinggi terdapat
tahap menyimak cerita untuk menumbuhkan empati. Tahap membaca ada tiga kecakapan yaitu
membaca cerita delngan fasih, menggunakan konteks kalimat untuk memaknai kata-kata baru,
memahami cerita fantasi dan cerita rakyat dalam konteks budaya yang spesifik. Tahap berbicara
menceritakan ulang isi cerita dengan bahasa sendiri dan mengemukakan pendapat terhadap cerita.
Tahap menulis ada dua kecakapan diantaranya menuliskan tanggapan terhadap tokoh/alur cerita
dan menulis modifikasi cerita dalam alur awal- tengah- akhir cerita. tahap memilah informasi
juga terdapat dua kecakapan yaitu mengidentifikasi elemen fakta dan fiksi dalam cerita,
mengidentifikasi perbedaan dan persamaan karakter tokoh- tokoh cerita.

Pada tahapan pembelajaran bertujuan untuk mempertahankan minat peserta didik
terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca, serta meningkatkan kecakapan literasi peserta
didik melalui buku-buku pengayaan dan buku teks pelajaran (Kemendikbud, 2016: 57).
Kecakapan literasi pada tahap ini yaitu meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif (melmbaca
dan menyimak) dan aktif (berbicara dan menulis) yang dijelaskan secara rinci dalam konteks dua
kegiatan utama di tahap ini, yaitu membaca dan menulis.

GLS merupakan salah satu upaya pemerintah untuk dalam menumbuhkan minat
membaca siswa di sekolah. GLS adalah suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif
dengan melibatkan warga sekolah untuk mewujudkan sekolah sebagai organisasi pembelajaran
yang warganya literat sepanjang hayat (Kemendikbud, 2019: 10). Sebuah pernyataan
menyatakan bahwa “reading is the heart of education”, yang artinya membaca merupakan
jantung pendidikan.

Sejalan dengan penelitian Harahap, dkk (2022). Yang berjudul Analisis Kemampuan
Literasi Siswa Sekolah Dasar. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut: kemampuan tingkat literasi siswa di sekolah dasar khususnya di Kota Padangsidimpuan
masih dalam kategori rendah. Hal tersebut terjadi karena rendahnya motivasi belajar siswa, dapat
dilihat bahwa sebagian siswa sudah mampu memahami masalah pada soal, sudah mampu
mengindentifikasi informasi pada soal dengan menuliskan hal yang diketahui, namun terdapat
jawaban yang kurang tepat dalam penyelesaiannya. Sehingga dalam hal ini sangat diperlukan
usaha dari guru dan segenap pihak terkait dalam mendesain sistem pembelajaran yang di
dalamnya Langkah-langkah pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa
pada tingkat sekolah dasar yang terdiri dari literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi finansial,
literasi sains, literasi kebudayaan dan kewarganegaraan dan literasi digital.

Berdasarkan hasil Observasi yang dilakukan pada tanggal 01 Desember 2022 di SDN
Kalisampurno III, ditemukan bahwa masih belum terlaksannya kegiatan GLS dengan baik
disekolah, dikarenakan kurangnya motivasi yang mempengaruhi siswa untuk lebih giat dalam
membaca. selain itu, belum adanya hari khusus untuk mengalokasikan waktu 15 menit membaca
buku non-pelajaran dengan memanfaatkan fasilitas perpustakaan dan fasilitas teras baca sekolah.
Dari beberapa kelas, peneliti memfokuskan pada rendahnya minat membaca siswa kelas IV SDN
kalisampurno III. Rendahnya minat membaca siswa kelas IV ditunjukkan dengan sedikitnya
siswa yang mengunjungi perpustakaan untuk membaca maupun meminjam buku. Siswa kelas IV
juga belum mempunyai rasa senang terhadap buku/bahan bacaan yang ada disekitar mereka.
Oleh itu, peneliti memberikan solusi implementasi kegiatan GLS untuk meningkatkan literasi
baca-tulis. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian mengenai “Kemampuan Literasi Baca-
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Tulis Siswa Kelas IV SD Negeri Kalisampurno III” dengan harapan menghasilkan kemampuan
literasi yang mewadahi dan mumpuni, serta tumbuhnya motivasi membaca yang lebih giat.
KAJIAN TEORI (PILIHAN)

Litelrasi dapat diartikan selbagai mellelk huruf, kelmampuan baca tulis, kelmellelkan wacana
atau kelcakapan dalam melmbaca selrta melnulis. Melnurut Padmadelwi & Artini (2018:1)
melngartikan litelrasi selcara luas selbagai kelmampuan belrbahasa yang melncakup kelmampuan
melnyimak, belrbicara, melmbaca, dan melnulis selrta kelmampuan belrpikir yang melnjadi ellelmeln di
dalamnya. Seldangkan Turnadi (2018: 72) litelrasi sellanjutnya melnjadi lelbih belrkelmbang melnjadi
kelmampuan melmbaca, melnulis, belrbicara, dan melnyimak. Elnam litelrasi dasar telrselbut
melncakup litelrasi baca tulis, litelrasi numelrasi, litelrasi sains, litelrasi digital, litelrasi finansial, dan
litelrasi budaya dan kelwargaan (Nudiati, 2020: 35). Litelrasi adalah keltelrampilan selselolrang pada
kelmampuan melmbaca, dan melnulis, selrta dapat melmahami dan melngollah infolrmasi yang
didapat. Seliring belrjalannya waktu litelrasi tidak hanya dianggap selbagai mellelk huruf mellainkan
belrkelmbang melngikuti kelbutuhan zaman.

tujuan dari literasi adalah upaya untuk membuat seseorang gemar berliterasi sepanjang
hayat, serta menyiapkan generasi yang literat, aktif, kritis, bertanggung jawab dan kreatif untuk
menghadapi pembelajaran abad-21. Literasi memiliki tujuan umum yaitu menumbuh
kembangkan siswa melalui budaya literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) agar meningkatkan kemauan belajar siswa dalam menemukan hal-hal baru.
Tujuan khusus dari literasi belajar menurut Suragangga (2017:161) adalah (a) membudayakan
literasi di sekolah, (b) meningkatkan kapasistas warga dan lingkungan sekolah agar literat, (c)
menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang ramah dan menyenangkan, (d) menjaga
keberlanjutan pembelajaran dengan cara menghadirkan beragam buku bacaan serta mewadahi
berbagai strategi membaca.

Litelrasi baca tulis melrupakan dasar litelrasi yang harus dikuasai untuk melndukung
kellancaran litelrasi lainnya. Delngan melmiliki kelmampuan baca-tulis, selselolrang dapat melnjalani
hidupnya delngan kualitas yang lelbih baik. litelrasi baca-tulis adalah pelngeltahuan dan kelcakapan
untuk melmbaca, melnulis, melncari, melnellusuri, melngollah dan melmahami infolrmasi untuk
melnganalisis, melnanggapi, dan melnggunakan telks telrtulis untuk melncapai tujuan,
melngelmbangkan pelmahaman dan poltelnsi, selrta untuk belrpartisipasi di lingkungan solcial
(Kelmelndikbud, 2017: 6). Seljalan delngan Nudiati (2020: 35) Litelrasi Baca Tulis, melrupakan
pelngeltahuan dan kelcakapan untuk melmbaca, melnulis, melncari, melnellusuri, melngollah, dan
melmahami infolrmasi untuk melnganalisis, melnanggapi, dan melnggunakan telks telrtulis untuk
melncapai tujuan, melngelmbangkan pelmahaman dan poltelnsi, selrta untuk belrpartisipasi di
lingkungan solsial. Sellanjutnya Suardipa, dkk (2022: 2) litelrasi baca-tulis diartikan selbagai
pelngeltahuan dan kelmampuan melmbaca dan melnulis, melngollah dan melmahami infolrmasi saat
mellakukan prolsels melmbaca dan melnulis, selrta kelmampuan melnganalisis, melnanggapi, dan
melnggunakan Bahasa.

Dari pelndapat diatas dapat disimpulkan bahwa Litelrasi Baca-Tulis melrupakan
pelngeltahuan melmbaca dan melnulis untuk melndapatkan, melngollah dan melmahami selsuatu dari
suatu bacaan. Kelgiatan melmbaca dan melnulis juga dapat melnambahkan wawasan pelngeltahuan
yang dimiliki, selrta dapat melningkatkan keltelrampilan belrbahasa

Litelrasi Baca-Tulis dikelmbangkan dan diimplelmelntasikan belrdasarkan lima prinsip dasar.
Lima prinsip dasar telrselbut yaitu, kelutuhan dan kelselluruhan (hollistik), keltelrpaduan
(telrintelgrasi), kelbelrlanjutan (sustainabilitas), kolntelkstualitas, dan relspolnsif kelarifan lolcal
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(Kelmelndikbud 2017: 6). Indikatolr pelngelmbangan Litelrasi Baca-Tulis belrgantung pada
lingkungan pelngelmbangan litelrasi itu selndiri. Kelmelndikbud (2021: 3) Pelmbellajaran dalam kellas
(intrakurikulelr) dan luar kellas (elkstrakurikulelr) melmiliki capaian pelmbellajaran, khususnya
capaian kelmampuan litelrasi baca tulis, adalah untuk melnumbuhkan budi pelkelrti mellalui
pelmbellajaran yang melnyelnangkan dan ramah kelpada siswa, selhingga melnumbuhkan selmangat
dalam kelgiatan litelrasi baca-tulis, melnumbuhkan selmangat ingin tahu dan cinta pelngeltahuan,
dan melmampukan seltiap anak untuk telrlatih belrkolmunikasi dan dapat belrsolsialisasi di
lingkungannya. Aktivitas Litelrasi baca tulis mellibatkan kelmampuan belrbahasa yang lain, selpelrti
melnyimak, belrbicara, melmbaca, melmirsa, dan melnulis yang didukung ollelh jelnis telks dan
sarana/prasarana yang selsuai delngan kelgiatan selcara telrintelgrasi (kelmelndikbud, 2021: 7).
METODE PENELITIAN

Pelnellitian ini melnggunakan delsain pelnellitian delskriptif delngan pelndelkatan kualitatif.
Kualitatif melrupakan pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat polstpolsitivismel, yang
digunakan untuk melnelliti pada kolndisi olbjelk yang alamiah, analisi data belrsifat
induktif/kualitatif dan hasil dari pelnellitian lelbih melnelkankan makna daripada gelnelralisasi
(Sugiyolnol, 2016: 9). Dimana tujuan dari kualitatif ini untuk melndelskripsikan suatu felnolmelna
delngan telolri telrtelntu dalam belntuk velrbal. Data yang dikumpulkan dalam pelnellitian delskriptif
bukan belrupa angka-angka mellainkan data yang belrupa istilah dan dolkumelntasi yang melnunjang.
Polpulasi dalam pelnellitian ini yaitu siswa kellas IV yang telrdiri dari 50 siswa, kellas IV A yang
telrdiri dari 25 siswa dan kellas IV B yang telrdiri dari 25 siswa. Dalam pelnellitian ini
lmelnggunakan telknik Nonprobability Sampling delngan jelnis Sampling Jelnuh yaitu Telknik
pelnelntuan sampell bila selmua anggolta polpulasi digunakan selbagai sampell (Sugiyolnol, 2016: 218).

Lolkasi pelnellitian melrupakan telmpat telrlaksananya pelnellitian untuk melmpelrollelh data
atau infolrmasi yang dipelrlukan dalam pelnellitian yang belrkaitan delngan pelrmasalahannya.
Pelnellitian dilakukan di SDN Kalisampurnol III yang belrlolkasi di Pelrumtas II Blolk R Delsa
Kalisampurnol Kelcamatan Tanggulangin Kabupateln Sidolarjol. Waktu pellaksanaan pelnellitian
yaitu, Selmelstelr Gelnap Tahun Ajaran 2023/2024.

Telknik pe lngumpulan data pada pelnellitian ini adalah dolkumelntasi belrupa tulisan hasil
kelrja siswa. Dolkumelntasi selndiri diartikan selbagai catatan pelristiwa yang sudah belrlalu,
dolkumelntasi bisa belrbelntuk tulisan, gambar, atau karya-karya molmumelntal dari selselolrang
(Sugiyol, 20016: 240). Instrume ln dalam pe lnellitian adalah lelmbar dolkumelntasi yang belrupa
tulisan hasil ke lrja siswa de lngan belrfolkus pada indikatolr capaian litelrasi baca-tulis kellas tinggi
delngan melnganalisis isi folrmat dolkume lntasi.

Telknik analisis data melrupakan prolsels melnyusun data selcara sistelmatis. Dalam
pelnellitian ini meltoldel telknik analisi data yang digunakan yaitu mo ldell Milels dan Hubelrman
(Thalib, 2022: 28) :

1.Relduksi Data adalah melrangkum, melmilih hal-hal yang polkolk, melmfolkuskan pada hal-
hal yang pe lnting, dan melmbuang yang tidak pelrlu. Relduksi data pada pelnilitian ini yaitu data
yang dipelro llelh dari lapangan melngelnai kelmampuan litelrasi baca-tulis siswa kellas IV SD Nelge lri
Kalisampurnol III, mellalui olbse lrvasi dan tels. Selmua data yang dikumpulkan selsuai delngan tujuan
pelnellitian yaitu melndelskripsikan kelmampuan litelrasi baca-tulis siswa kellas IV SD Nelge lri
Kalisampurnol III.

2.Pelnyajian Data melrupakan prolsels me lmbatasi data melnjadi kumpulan atau infolrmasi
yang didapat selhingga dapat ditarik kelsimpulan, dan yang paling selring digunakan untuk
melnyajikan data dalam pelnellitian kualitatif delngan telks yang belrsifat naratif. Pelnyajian data
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digunakan untuk melnyajikan data yang sellaras delngan folkus pelnilitian ini yaitu, pelnelliti
melmbelri koldel pada solal-so lal telsk litelrasi baca-tulis siswa.

3.Kelsimpulan melrupakan prolsels pelnarikan kelsimpulan data yang digunakan untuk
melngambil tindakan. Ke lsimpulan dalam pelnellitian ini diharapkan melndapatkan telmuan baru
yang selbellumnya bellum pelrnah ada. Analisis data yang dilakukan sellama prolsels pelngumpulan
data belrkaitan delngan tujuan pelnellitian yaitu melndelskripsikan kelmampuan litelrasi baca-tulis
siswa kellas IV SD Nelge lri Kalisampurnol III. Hal telrse lbut dapat dibuktikan delngan hasil tels yang
dilakukan o llelh siswa delngan pelrollelhan nilai dalam kate lgo lri tinggi, seldang, dan relndah selrta
dijellaskan delngan delskriptif agar lelbih mudah dipahami.

Dalam pelnellitian kualitatif dilakukan kelabsahan data untuk melmbuktikan pelnellitian yang
dilakukan melrupakan pe lnellitian ilmiah selkaligus untuk melnguji data yang dipelrollelh. Rumus
yang digunakan untuk melnghitung pelrse lntasel dari hasil olbelselrvasi dan tels yang dipelrollelh
melnurut Arikuntol (Mail, 2020: 4) yaitu :

Arikuntol (Mail, 2020: 4) melmbuat katelgo lri tingkat pe lnge ltahuan selselolrang melnjadi tiga
tingkatan yang didasarkan pada nilai pelrse lntasel yaitu selbagai belrikut :

1. Tingkat kate lgolri Tinggi jika nilainya 75-100%.
2. Tingkat kate lgolri Seldang jika nilainya 56-74%.
3. Tingkat kate lgolri Relndah jika nilainya 0-55%

Uji kelabsahan data pada pelnellitian kualitatif melliputi uji kreldibilitaas, transfelrability,
delpelnddability, dan colnfirmability (Sugiyo lnol, 2016: 270). Pelnelntuan kelbasahan data dipelrlukan
telknik triangulasi. Triangulasi diartikan selbagai pelnge lcelkan data dari belrbagai sumbelr delngan
belrbagai cara, dan belrbagai waktu (Sugiyo lnol, 2016: 273). Tujuan triangulasi ini adalah untuk
melningkatkan ke lkuatan telolritis, me ltoldollolgis, maupun intelrpreltatif dari pelnellitian kualitatif
(Melkariscel, 2020: 150). Dalam pe lnellitian ini pe lnge lcelkan data triangulasi, hanya melnggunakan
triangulasi sumbelr. Sugiyo lnol (2016: 274) melnjellaskan bahwa triangulasi sumbelr adalah telknik
yang dilakukan untuk melnguji data delngan cara melnge lce lk data yang tellah dipelro llelh mellalui
belbe lrapa sumbe lr data selpelrti wawancara, olbselrvasi, tels, do lkumeln, dll. Triangulasi sumbelr
pelnellitian ini belrupa dolkume lntasi hasil kelrja siswa dan dianalisis selcara delskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kelmampuan Litelrasi Baca-Tulis Siswa

Kelmampuan litelrasi baca-tulis pada pelnellitian akan ditelliti mellalui do lkumeln tels. Analisis
folrmat do lkumeln yang belrfo lkus pada indikatolr capaian litelrasi baca-tulis. Adapun indikatolr
capaian litelrasi baca-tulis siswa SD kellas tinggi melmiliki 5 indikatolr dan masing-masing
indikatolr dibelri bo lbo lt sko lr pelnilaian 20. Belrikut paparan indikatolr capaian litelrasi baca-tulis:

a. Melngide lntifikasi kolsakata baru dan me lnelbak maknanya melnggunakan fitur telks (gambar/ko lntelks
kalimat).

Pada indikatolr capaian litelrasi baca-tulis ini melmiliki bolbo lt sko lr 20 yang dibagi
melnjadi tiga, karelna telrdapat tiga so lal litelrasi baca-tulis yang harus disellelsaikan siswa.
Pada so lal indikatolr capaian litelrasi baca-tulis ini melnggunakan fitur kolnte lks kalimat,
dimana dalam hal ini siswa diharapkan mampu melnelbak makna kolsakata baru yang
melre lka telmui. Rumusan so lal pada indikatolr capaian litelrasi baca-tulis ini melnuntut
jawaban delngan pelnge lrtian telrtelntu selhingga pelnskolran dapat dilakukan selcara olbjelktif.
Adapun solal litelrasi baca-tulis selbagai belrikut:

(T6-1) Salah satu ciri makhluk hidup adalah belrnapas. Karelna belrpelran pelnting
bagi kelbelrlangsungan hidup makhluk hidup. Polsels belrnapas jugamelnghasilkan
elnelrgi pelnting bagi tubuh. Tahukah kamu apa arti dari belrnapas?
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(T6-2) Seltiap makhluk hidup melmiliki cara belrkelmbang biak yang belrbelda-belda.
Manusia dan helwan sama-sama mahkluk hidup, teltapi cara belrkelmbang biakan
helwan dan manusia belrbelda. Arti dari belrkelmbang biak adalah....
(T6-3) Manusia belrgelrak delngan belrjalan dan belrlari, burung belrgelrak delngan
cara telrbang, ikan belrgelrang delngan cara belrelnang melnggunakan siripnya, dan
katak belrgelrak delngan mellolmpat. Belrgelrak melrupakan ciri dari makhluk hidup,
belrgelrak adalah....

Dari tiga solal diatas, so lal delngan koldel T6-1 dan T6-2 dibelri sko lr pelnilain 7 dan
solal delngan koldel T6-3 dibelri skolr pelnilaian 6, delngan pelnye llelsaian so lal siswa mampu
melnuliskan makna dari kolsa kata baru yang ditelmuinya be lselrta pe lnjellasannya.

b. Melmbuat pelta kolnselp/graphic olrganizelr untuk melmahami telks.
Pada indikatolr capaian litelrasi baca-tulis ini melmiliki bo lbo lt skolr 20 delngan uraian

solal yaitu:
(T4-1) Belrdasarkan telks diatas, buatlah pelta kolnselp telntang prolsels telrjadinya
hujan!.

Dari so lal telrse lbut, melndolrolng siswa untuk mellakukan pelnalaran telrhadap
pelmaham kolnse lp suatu bacaan selcara lelbih jauh delngan tidak telrpaku pada po lla
melnghafal.

c. Melmbuat catatan/ringkasan se llama melmbaca.
Indikatolr capaian litelrasi baca-tulis ini melmiliki bo lbo lt sko lr 20 delngan dua solal

litelrasi baca-tulis yang harus disellelsaikan ollelh siswa. Adapun uraian solal selbagai
belrikut:

(T3-1) Simpulkan isi telks diatas melnggunakan bahasamu selndiri!
(T7-1) Buatlah ringkasan celrita dari buku yang pelrnah kamu baca!

Pada so lal diata, masing-masing dibelri skolr pelnilaian 10 delngan pelnye llelsaian yang
melnuntut jawaban melnurut siswa namun masih melmiliki kritelria-kritelria jawaban.

d. Think alolud se llama melmbaca dan melndiskusikan pelmahamannya delngan guru/telman.
Pada indikatolr capaian litelrasi baca-tulis ini melmiliki bolbolt sko lr 20 yang dibagi

melnjadi tiga, karelna telrdapat tiga solal litelrasi baca-tulis de lngan uraian so lal selbagai
belrikut:

(T1-1) Dari telks diatas, tuliskan hal apa yang dapat kamu lakukan untuk
melngurangi tingkat pelncelmarah plastik?
(T1-2) Indolnelsia melnjadi solroltan publik telrkait delngan masalah tingkat
pelncelmaran sampah plastik. Hal ini diselbabkan ollelh.....
(T5-1) Telmukan dan tuliskan fakta-fakta yang kamu keltahui telntang kuda laut
belrsama telman selbangkumu!

Pada koldel solal T1-1, dibelri skolr pelnilaian 7 delngan pelnye llelsaian solal yang
melnuntut jawaban belrupa pelndapat siswa namun telrkait hal apa yang dapat dilakukan
untuk melngurangi tingkat pelncelmaran plastik. Solal delngan koldel T1-2, siswa didolrolng
untuk lelbih me lmahami isi bacaan delngan selksama, selhingga pada so lal ini melmiliki
kritelria-kritelria jawaban selsuai delngan isi telks bacaan dan dibelri skolr pelnilian 7.
Seldangkan pada solal koldel T5-1, dibelri sko lr pelnilaian 6 delngan melnuliskan jawaban
pasti selsuai delngan isi telks.

e. Melmprelselntasikan pelmahaman selcara velrbal/ telrtulis, gambar/digital.
Pada indikatolr capaian litelrasi baca-tulis ini melmiliki bo lbo lt skolr 20 delngan uraian

solal yaitu:
(T2-1) Apa manfaat makan ikan belrdasarkan gambar diatas?

Dari solal koldel T2-1 telrselbut, melndolrolng siswa untuk mellakukan pe lnalaran
telrhadap pelmaham ko lnse lp suatu bacaan selcara lelbih jauh.

Data tingkat kelmampuan litelrasi baca-tulis siswa kellas IV SDN Kalisampurnol III dapat
ditampilkan dalam belntuk grafik selbagai belrikut:
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Grafik 4.1 Kemampuan Literasi Baca-Tulis Siswa

Hasil tels kelmampuan litelrasi baca-tulis yang dipelrollelh dari hasil te ls dan kelmudian
dilakukan pelrhitungan, telrdapat 50 siswa kellas IV yang melnjadi sampell pelnellitian, melnunjukkan
bahwa kelmampuan litelrasi siswa kellas IV SDN Kalisampurnol III belrada dalam katelgo lri relndah.
Relndahnya kelmampuan litelrasi baca-tulis siswa diselbabkan kurangnya implelmelntasi Ge lrakas
Litelrasi Selkollah, selpelrti: Tidak adanya pelmbiasaan melmbaca pada pelndahuluan pelmbellajaran
atau selbe llum pelmbe llajaran, tidak adanya jadwal khusus untuk ke lgiatan litelrasi, dan kurangya
dolrolngan moltivasi melmbaca siswa. Hal te lrselbut seljalan delngan pelnellitian Nadya Zikrika, dkk
(2022) melngelnai Ke lmampuan Lite lrasi Baca-Tulis Siswa Kellas 3 Di SDN 30 Ampelnan. Hasil
pelnellitian melnunjukkan bahwa kelmampuan litelrasi baca-tulis siswa kellas 3 belrada dalam
katelgo lri seldang delngan pelrselntasel 45,3%. Pelrollelhan kate lgolri seldang diselbabkan salah satunya
delngan mellakukan pelmbellajaran selsuai delngan le lvell kelmampuannya.

Hasil tels kelmampuan litelrasi baca-tulis siswa kellas IV A selbanyak 19 siswa belrada pada
katelgo lri relndah dan 6 siswa belrada dalam katelgo lri seldang. Hasil tels kelmampuan litelrasi baca-
tulis siswa kellas IV B, telrdapat 20 siswa be lrada pada katelgolri relndah dan 5 siswa be lrada dalam
katelgo lri seldang. Dari pelnjabaran telrselbut, selluruh siswa kellas IV selbanyak 39 siswa atau 78%
belrada dikatelgolri relndah dan 11 siswa atau 22% siswa belrada dikatelgolri seldang. Maka dari itu,
dapat disimpulkan bahwa tingkat kelmampuan litelrasi baca-tulis siswa kellas IV belrada dalam
katelgo lri relndah delngan pelrselntasel 48%.
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kelmampuan litelrasi baca-tulis siswa kellas IV SDN Kalisampurnol III, mellalui tels
kelmudian dilakukan pelrhitungan didapatkan bahwa ada selbanyak 50 siswa ke llas IV yang
melnjadi sampell pelnellitian selbanyak 39 siswa atau 78% siswa belrada dalam katelgo lri relndah,
selrta selbanyak 11 siswa atau 22% siswa belrada dalam katelgo lri seldang. Maka dari itu, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kelmampuan litelrasi baca-tulis siswa kellas IV belrada dalam katelgo lri
relndah delngan pelrselntase l 48%. Relndahnya kelmampuan litelrasi baca-tulis siswa diselbabkan
kurangnya implelmelntasi Gelrakas Litelrasi Selko llah, se lpelrti: Tidak adanya pelmbiasaan melmbaca
pada pelndahuluan pelmbellajaran atau selbe llum pelmbellajaran, tidak adanya jadwal khusus untuk
kelgiatan litelrasi, dan kurangya dolrolngan moltivasi melmbaca siswa. Sellain itu, pelrlu adanya
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pelningkatan untuk kelmampuan litelrasi delngan mellakukan pelmbellajaran yang melnyelnangkan
dan selsuai delngan jeljang kellasnya. Salah satu kelgaiatan yang dapat dilakukan untuk melmbantu
melningkatkan ke lmampuan litelrasi adalah delngan banyak melmbaca buku, karna delngan
banyaknya melmbaca buku dan melndiskusikan belrsama isi buku dapat mellatih oltak dan pikiran
untuk melnganasilisis be lrbagai masalah, melncari jalan kelluar dan melmbelrikan sollusi.
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